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ABSTRAK

Umat Ilam yang hidup dalam tatanan masyarakat adat tidak hanya
tunduk dalam aturan-aturan agama sgja tetapi juga dituntut untuk patuh terhadap
aturan-aturan adat yang mentradisi secara turun-temurun, yang mana aturan adat
tersebut kadang sesuai dengan aturan agama dan kadang pula bertentangan
dengan aturan agama. Hal ini seperti yang berkembang dan diyakini dalam
masyarakat Tambahagung yang melarang perkawinan dikarenakan walak.

Walak adalah suatu faham atau keyakinan masyarakat untuk tidak
melangsungkan perkawinan antara dua orang yang berbeda tempat tinggal karena
adanya petuah sesepuh dan jika dilanggar akan ada akibat buruk menimpa
pelakunya. Dalam hal ini dua tempat yang dilarang melangsungkan perkawinan
adalah dukuh Kluwung dan dukuh Sono. Pernikahan seperti ini dilarang dalam
masyarakat dukuh Kluwung dan Sono karena masyarakat meyakini jika
pernikahan tersebut dijalankan maka akan terjadi malapetaka yang akan menimpa
rumah tangga para pelaku pernikahan tersebut, seperti perceraian, sakit
berkepanjangan, bahkan kematian. Hal ini memotifasi penulis untuk meneliti
lebih jauh tentang larangan perkawinan karena walak yang terjadi di desa
Tambahagung. Salah satu fokus bahasannya adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi masyarakat masih taat dan menyakini larangan perkawinan kare
walak serta bagaimana hukum Islam menyikapi larangan perkawinan karena
walak.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research dan teknik
pengumpulan data dengan wawancara yang bersifat bebas terpimpin. Data yang
telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan sosiologi
hukum Islam, yakni dengan menghubungkan larangan nikah karena walak dengan
hukum Islam.

Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi masyarakat masih taat terhadap larangan perkawinan karena walak
di desa Tambahagung adalah: (1) faktor mitos, (2) faktor fanatisme, (3) faktor rasa
ta’dhim terhadap petuah para sesepuh, dan (4) faktor adat dan budaya. Dalam
sosiologi hukum Islam larangan pernikahan karena walak merupakan gejaa sosial
yang ada di masyarakat yang bertolak belakang dengan hukum Islam. Larangan
perkawinan karena walak termasuk dalam kategori ‘urf fasid dan hukum
melakukan perkawinan karena walaktersebut adalah mubah (boleh).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yawigpakai dalam
penyusunan Skripsi ini berpedoman pada Surat KepotBersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpubtdonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Ti;lg Nama Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
@ ba’ b be
< ta’ t te
& sa’ s es (dengan titik di atas)
d jim j je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha
3 dal d de
A zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
U syin sy es dan ye
ul sad S es (dengan titik di bawah)
ul dad d de (dengan titik di bawah)
b2 ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ koma terbalik
4 gain 9 ge
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& fa f ef

it qaf q qi

4 kaf k ka

J lam I ‘el

A mim m ‘em

O nun n ‘en

3 waw W w

5 ha’ h ha

& hamzah apostrof

¢ ya Y ye
. Konsonan Rangkap Karena Syaddahditulis Rangkap

dadia ditulis Muta'addidah
s ditulis ‘iddah
. Ta’ marbutahdi Akhir Kata ditulish
daSa ditulis Hikmah
PArS ditulis 'illah
£l oY dal S ditulis Karamah al-auliy?'
Jhdll 3185 ditulis Zakah al-fitri
. Vokal Pendek
fathah ditulis A
Jad ditulis fa'ala
kasrah ditulis i
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S ditulis zukira
’ dammah ditulis u
G dy ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
dlals ditulis jahiliyyah
Fatrah + ya’ mati ditulis a
(s ditulis tansi
Kasrah + ya’ mati ditulis T
@S ditulis karim
Dammah + wawu mati|  ditulis i
uas A ditulis furid
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostr of
Pt ditulis a’antum
Gied ditulis u'iddat
Al S il ditulis la’in syakartum
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. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf "al".

Olal ditulis al-Qur’'an
o) ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyahditulis denagan mengunakan huruf

Syamsiyyh yang mengikutinya, denagan mengilangkan hurihife

slawd) ditulis al-San@’
oeadd) ditulis al-Syam

Penulisan K ata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

wag Al 93 ditulis zawi al-furid
L da) ditulis ahl al-sunnah
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, yang telah memberikan
banyak kenikmatan tiada terhingga kepada seluruh makhluk-Nya. Shalawat dan
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desa setempat yang melarang menikah antara warga Dukuh Kluwung dan warga
Dukuh Sono. Dalam al-Qur’an maupun al-Hadis tidak ada nas yang membahas
mengenai larangan nikah seperti halnya yang terjadi di Desa Tambahagung. Hal
ini menjadi penting untuk dibahas demi memberi pemahaman baru tentang

hukum larangan perkawinan karena walak yang sesuai dengan hukum Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan dalam Islam merupakan anjuran bagi kawmslimin.
Dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 dinyatakamwaahPerkawinan
ialah ikatan lahir batin antara seorang wanita slorang pria sebagai suami
isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumahdgangang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Edadlam Kompilasi Hukum
Islam “perkawinan yang sah menurut hukum Islam ip&kan pernikahan,
yaitu akad yang kuat atawisagan galizan untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.”

Menurut pengertian di atas, pernikahan memilikudm membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal. Sehingga baik isoaupun isteri harus
saling melengkapi agar masing-masing dapat mengegkba kepribadiannya
membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual @aeriai® Hal ini sejalan

dengan firman Allah Q.S. &um:

3350 @S o g el 16 b g5 WSl p ST Gl OF e ey
L0 S i e b 3 0l A

! Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawipasal 1.
2 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2.

¥ Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesiaet, |, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1995), him. 56.

* Ar-Rum (30): 21.



Dalam hukum perkawinan Islam dikenal sebuah asag yhksebut
selektivitas. Hal ini berarti bahwa, seseorangkiketiendak melangsungkan
pernikahan terlebih dahulu harus menyeleksi dersgapa ia boleh menikah
dan dengan siapa ia terlarang untuk mentkelal ini untuk menjaga agar
pernikahan yang dilangsungkan tidak melanggar atataran yang ada.
Dalam Islam bila perempuan yang hendak dinikamytga terlarang untuk
dinikahi dikenal dengan istilah mahram (orang yaagam dinikahi).

Perempuan merupakan jalan yang paling mulia bdgild&i untuk
menyalurkan kebutuhan biologisnya dan untuk meti&aju keturunanya.
Sekalipun demikian, seseorang tidak bebas menegliarppuan untuk menjadi
isterinya. Menurut syari’at Islam terdapat sekeloknperempuan yang haram
untuk dinikahi®

Para pakar hukum Islam mengelompokkan perempuag ianam
dinikahi ke dalam tiga kelompolRertama.kelompok yang haram karena
hubungamasab(keturunan)Kedua,kelompok karenanusaharah (hubungan
perkawinan). Ketiga kelompok yang haram karenada’ah (hubungan
persusuan).

Umat Islam yang hidup dalam tatanan masyarakat @t hanya
tunduk dalam aturan-aturan agama saja tetapi julg@tdt patuh terhadap

aturan-aturan adat yang mentradisi secara turunrtgmyang mana aturan

® Amir Nuruddin, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Studi Kritis Re&mbangan
Hukum Islam dari Fikih, UU No. 1/1974 sampai KHigt. 1l, (Jakarta: Prenada Media, 2004), him.
144.

® Zufran Sabrie, “ Perkawinan Antara Saudara Sepspbuah Perkawinan)Mimbar
Hukum No. 19 tahun VI, (Maret-April), (Jakarta: Al-Hikah & DITBINDERA, 1995), him. 53.



adat tersebut terkadang sesuai tapi terkadangbeigantangan dengan aturan
agama.

Dalam adat larangan perkawinan yang ada di masyar8esa
Tambahagung Kabupaten Pati. Di desa tersebut t&rt@angan perkawinan
adat antar dua dukuh yang berbeda yaitu Dukuh Khgwidan Dukuh Sono.
Masyarakat yang berdomisili atau lahir di Dukuh Wling dilarang menikah
dengan masyarakat Dukuh Sono, begitu juga sebaliknlyarangan
perkawinan ini berawal dari cerita masyarakat ydegasal sesepuh desa
setempat. Konon cerita antara Dukuh Kluwung danoSprasing-masing
dipimpin oleh seorangenggedatau penguas&engged&luwung dan Sono
adalah bersaudardenggedeKluwung mempunyai tanah yang luas dan
Penggedé&ono memiliki kekayaan alam atau pertanian yangnmpalh, Suatu
hari PenggedeKluwung ingin mengambil salah satu hasil pertanyamg
berupa kedelai milikPenggede Sono tanpa sepengetahuannya. Setelah
mengambil kedelai tersebitenggedeKluwung terjebak dalam lumpur dan
tak bisa berjalan sampai akhirnya saudaranya datangudianPenggede
Kluwung meminta pertolongan kepada saudaranya umhgngantarkan
pulang dengan cara digendorfgenggedeKluwung berjanji jikaPenggede
Sono mau mengantar pulang akan diberi wilayah ttaah dengan batasan
sampai mana ia bisa mengantarkannya. Setelah aiggnsampai masuk
wilayah Dukuh KluwungPenggede Kluwungadar jika saudaranya bisa
mengantarkannya lebih jauh lagi maka wilayah admah kekuasaannya akan

habis dan kelak anak cucunya tidak dapat apa-apelaB menyadari akan hal



itu, kemudian Penggede Kluwung menjatuhkan diri dari gendongan
saudaranya supaya wilayahnya tidak semakin berguranyak lagi. Tempat

di manaPenggedeKluwung menjatuhkan diri dari gendongan saudaranya
dikenal masyarakat dengasawah geblak Setelah kejadian itiPenggede
Kluwung melakukan sumpah yang isi kelak anak cuautigak boleh
membina rumah tangga atau menikah dengan anakdaucBenggedesono
dan jika hal itu terjadi maka akan terjadi musiakara keduanyd

Masyarakat Desa Tambahagung Kecamatan Tambakroropkten
Pati adalah muslim yang taat, tetapi mereka tetaginy dan percaya
diantaranya adalah larangan perkawinan karematak sehingga mereka
mengikuti tradisi atau kepercayaan yang sudah tdemurun, dan juga
merupakan petuah orang-orang tua yang tidak mungkink dilanggar. Hal
tersebut juga difahami oleh para pemuka agama (@datam) di daerah
tersebut padahal larangan perkawinan kamgalak ini tidak dilarang dalam
hukum Islam dan tidak ada pula sanksi jika lararigadilanggar.

Larangan pernikahan karenalakini merupakan larangan pernikahan
akibat adanya suatu budaya dalam masyarakat yawgatsarat hubungannya
mengenai tingkah laku dalam sebuah masyarakat iygmjadi sebuah hukum
adat. Alasan yang diyakini sampai sekarang olehyanakat setempat ialah
adanya ketaatan yang sangat kuat terhadap petush dianggalkan oleh

sesepuh Dusun Kluwung dan Sono, serta adanya kekinanvakan terjadinya

" Wawancara dengan Pak Subari, Tokoh masyarakatrDKfuwung, Tambahagung,
Tambakromo, Pati, Jawa tengah, tanggal 10 Aprill201



musibah yang akan menimpa jika petuah tersebuigliar dan berlaku turun-
temurun hingga sekarang.

Larangan perkawinan dikarenakamalak adalah fenomena yang
menarik untuk dikaji, karena selain adat yang mkagaukup kuat dan belum
ada kepastian hukumnya baik dalam Hukum Islam, bgdadang maupun
KHI. Hal ini menjadikan motivasi dan inspirasi yakgat bagi peneliti untuk
mengadakan penelitian mengenai larangan perkawiasmawalak di Desa

Tambahagung Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, polesialah yang akan
dicari jawabanya dalam penulisan skripsi ini adalah
1. Faktor yang mempengaruhi mengapa masyarakat Des@ahagung
masih taat menjalankan larangan perkawinan kasexheak?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap larareg&awinan karena
walak pada masyarakat Desa Tambahagung Kecamatan Tamimakr

Kabupaten Pati?



C. Tujuan dan Kegunaan penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengarualainga larangan
Perkawinan karenawalak pada masyarakat Desa Tambahagung
Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.
b. Untuk menjelaskan realitas larangan perkawinanrkaedasarwalak
ditinjau dari sudut pandang hukum Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahada pmumnya
dan kepustakaan Islam pada khususnya, yaitu dalamzakah di
bidang perkawinan adat.
b. Sebagai kontribusi dan pertimbangan pemikiran pagiuka-pemuka
adat, tokoh-tokoh agama, akademisi dan khususnyyarekat Desa

Tambahagung Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.

D. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuran, ada beberapa skapsgi berhasil
peneliti ketemukan, dimana skripsi tersebut mengtexitang perkawinan
yang dilarang oleh adat dari berbagai daerah. @iranya adalah skripsi yang
disusun oleh Joko Suseno yang berjudul “Tinjauakuru Islam Terhadap

Larangan Pernikahan Berbeda Letak Tempat Tingdald{¥asus Di Desa



Ngombol Kecamatan Ngombol Kabupaten PurworefoPalam karyanya
tersebut Joko Suseno membahas tentang adanyadaraegnikahan antara
dua tempat tinggal yang berbeda yaitu Desa Ngobodéuh dan Ngombol
Krajan. Peneliti mengambil kesimpulan bahwasanyktofa utama yang
mempengaruhi ketaatan masyarakat Desa Ngombol Digkbadap larangan
nikah berbeda tempat tinggal adalah kuatnya kegakiterhadap akibat
peristiwa-peristiwa buruk yang akan menimpa parakpeyang melanggar
larangan tersebut. Dalam tinjauan hukum Islam dak@ngan pernikahan
berbeda letak tempat tinggal yang muncul di tertgalgah masyarakat
Ngombol adalah tradisi adat yang masuk kategofifasid’ yang tidak boleh
dipraktekkan maupun dipelihara karena dapat memeskan kepada
keyakinan yang lain dari Allah Swt dan dapat menggtkan syirik, jadi
hukum melakukan nikah berbeda letak tempat tingdalah boleh (mubah).
Skripsi yang disusun oleh Anif Khusnawati yang beul “Larangan
Nikah Antara Saudara Sepupu Pancer Wali di Kelurdtgantru, Kecamatan/
Kabupaten Trenggalek Dalam Prespektif hukum Islaralam karyanya
tersebut Anif Khusnawati membahas tentang adanyaaseadat dan tradisi
yang berkembang dan menjadi pandangan hidup mé&syansgantru
Trenggalek yang melarang melakukan akad pernikahtara saudara sepupu

jilka keduanya adalah saudara sekandung. Dari laasilisanya, larangan

8 Joko Suseno, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Laaar@ernikahan Berbeda Tempat
Tinggal (Studi Kasus Di Desa Ngombol Kecamatan NganiKabupaten Purworejp}kripsi ini
tidak diterbitkan Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kadja Yogyakarta, 2009.

® Anif Khusnawati, “Larangan Nikah Antara Saudar@@®i Pancer Pali di Kelurahan
Ngantru Kecamatan/Kabupaten Trenggalek Dalam PkéspEukum Islam”, skripsi tidak
diterbitkan Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijagagyekarta, 2007.



pernikahan antara sepupu pancer wali adalah tidakas dengan ketentuan
Hukum Islam, yang mana dalam nass tidak ada ketennengenai larangan
tersebut atau saudara sepupu tidak termasuk dalkang-orang yang haram
dinikahi. Dengan kata lain hukum pernikahan antmadara sepupu pancer
wali adalah boleh (mubah), akan tetapi jika kekhaam akan buruknya
keturunanyang dihasilkan itu mungkin terjadi maka hendakmifaindari,
karena kelestarian keturunan menyangkut kualitagp dakan hanya
kuantitasnya saja harus dipertimbangkan sebaga saltu kebutuhadaruri
manusia.

Skripsi yang disusun oleh Muhammad Ansori yang uader)
“Larangan Adat kawin Lesan Dalam Perspektif Hukustarh Studi di
Kelurahan Sambung Macan, SragéfDalam skripsinya tersebut Ansori
menjelaskan adanya kepercayaan atau keyakinan slyamskat kelurahan
Sambung Macan yaitu akan adanya larangan kawinnL(ss#k “ketelu” dan
“sepisan”), dimana kepercayaan tersebut masih giyalan ditaati hingga
kini dan bila larangan tersebut dilanggar akan matamgkan musibah dan
malapetaka pada keluarga setelah melakukan pearkd@erdasarkan hasil
analisanya ia menyimpulkan bahwa, kawin lusan (d4ketelu” dan “sepisan”)
tersebut tidak sesuai dengan ketentuan mengenamng@n tersebut dan
larangan kawin lusan juga tidak termasuk dalamdateorang-orang yang

haram untuk dinikahi. Larangan adat kawin lusamésuk dalam kategori

10 Muhammad Ansori, “Larangan Adat Kawin Lesan DalRerspektif Hukum Islam
Studi di Kelurahan Sambung Macan Sragen”, skrijgsikt diterbitkan Fakultas Syari’ah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.



‘urf fasid sehingga hukum kawin antara anak “kételan “sepisan” (lusan)
adalah boleh (mubabh).

Skripsi yang ditulis oleh Hendri yang berjudul “Jeéoan hukum Islam
Terhadap Larangan Kawin Sesuku di Batu BersuratpéarRiau™™! Di dalam
karya tulisannya tersebut Hendri menjelaskan bahg@lanya larangan kawin
bagi kedua mempelai yang sesuku, menurut hasilsanglendri hal tersebut
secara normative tidak sesuai dengan hukum Isladargkan malapetaka
yang dianggap akan menimpa pelaku kawin sesukth tdlgakini jauh
sebelum Islam datang ke Batu Bersurat, hal itu doulkan agar aturan
tentang larangan kawin sesuku dipatuhi oleh makgéara

Beberapa hasil penelitian di atas, menunjukkanrbedda penelitian

yang secara khusus membahas dan mengkaji apa yamalitip maksud,

sehingga peneliti berinisiatif untuk menyusunnyalitam sebuah skripsi.

E. Kerangka Teoritik

Perkawinan merupakan sunnatullah pada hamba-haiyda-tian
berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusaan ataupun
tumbuh-tumbuhan. Dengan perkawinan, khususnya iegiusia (laki-laki
dan perempuan) Allah SWT menghendaki agar merekagemsudikan

bahtera kehidupan rumah tangganya.

™ Hendri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap LaranganwiteSesuku Di Batu Bersur
Kampar Riau”, skripsi ini tidak diterbitkan Fakudt&yari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2004.
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Perkawinan mempunyai ketentuan yang jelas dalaQugbln. Di
dalam al-Qur'an dijelaskan siapa saja yang boleh dang tidak boleh
dinikahi. Terdapat suatu permasalahan laranganap@nin karenawvalak
yang terjadi di Desa Tambahagung, di mana dalaendmn perkawinan
tersebut terdapat aturan yang melarang untuk m&lagian pernikahan
antara dua dusun yaitu: Dusun Kluwung dan DusuroSbarangan tersebut
sangat dipatuhi oleh masyarakat dan sudah ada dejakdari para sesepuh
kedua dusun.

Fenomena larangan perkawinawalak yang terjadi di Desa
Tambahagung, dalam hal ini peneliti meneliti danngsahui lebih jelas
mengenai hukum larangan perkawinan karemalak ini serta dampak
sosiologis bagi masyarakat. Dalam melakukan péaelini peneliti ingin
menggunakan metode pendekatan sosiologi hukum.Islam

Sosiologi hukum itu sendiri menurut Soerjono So¢kasebagaimana
dikutip dari Sudirman Tebba adalah suatu cabang irangetahuan secara
analitis dan empiris mempelajari hubungan timbdikkentara hukum dengan
gejala-gejala sosial lainnya, maksudnya sejauh mangkum itu
mempengaruhi tingkah laku sosial dan pengaruh éindaku sosial terhadap
pembentukan hukurf.Definisi sosiologi menurut Soerjono Soekanto dulala
ilmu yang yang mempelajari struktur sosial, danspssproses sosial yang

termasuk di dalamnya peubahan-perubahan sdsial.

12 sudirman Tebbaosiologi Hukum(Yogyakarta: Ull Press, 2003), him. 1.

13 Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantadakarta: Rajawali, 1990), him. 61.
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Pendekatan sosiologi jika diterapkan dalam kajiakuim Islam, maka
tinjauan hukum Islam secara sosiologis dapat dilgeda pengaruh hukum
Islam pada perubahan masyarakat muslim dan sepalikpengaruh
masyarakat muslim terhadap perkembangan Islam.gBaagn pendekatan
sosiologi dalam studi Islam dapat mengambil belzetama, yaitu;

1. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan gemnlmaasyarakat.

2. Pengaruh perubahan dan perkembangaan masyardiadaprpemikiran
hukum Islam.

3. Tingkat pengalaman hukum agama masyarakat.

4. Pola interaksi masyarakat seputar hukum Islam.

5. Gerakan organisasi yang mendukung atau kurang rkenduhukum
Islam.

Penerapan hukum Islam dalam segala aspek kehidugsapakan
upaya pemahaman terhadap agama itu sendiri. Huklam I(figh syari’ah)
tidak saja berfungsi sebagai nilai-nilai normattapi secara teoritis berkaitan
dengan segenap aspek kehidupan dan merupakanasatyes pranata sosial
dalam Islam yang dapat memberikan legitimasi teapgzerubahan-perubahan
yang dikehendaki dalam penyelarasan di antarargjistam dan dinamika
sosial.’* Aspek kehidupan sosial masyarakat yang senantiisamis
dipengaruhi oleh waktu dan tempat sangat diperduatigleh Islam, yaitu
dengan mengangkat sebagai salah satu dasar pefdrertukum Islam itu

sendiri. Sejalan dengan sosiologi hukum sesuatwg yatah dikenal oleh

4 Sudirman Tebb&5osioloogi hukum Islanmim. 1.
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masyarakat serta telah menjadi kebiasaan di katangereka baik berupa
perkataan maupun perbuatan yang dikenal deagamf (adat kebiasaan) dan
dapat dijadikan dalil dalam penetapan sebuah hulglam. Kaidah hukum
Islam betujuan untuk mewujudkan kemaslahatan mandaiam memenuhi
kebutuhan hidupny&.

Wanita yang dilarang dinikahi oleh seseorang telahtur dalam al-
Qur'an yaitu dalam surat an-Nisa’ ayat 22-23. Beaidkan ayat ini, ada tiga
kategori perempuan yang haram di nikadPértama karena ada hubungan
darah (pertalian nasab), baik hubungan nasab (ketnj maupun karena
hubungan persusuaikedua karena ada hubungan pernikahan, baik yang
dilakukan oleh ayah, diri sendiri atau an&letiga, karena status perempuan
yang sudah menikah.

Dalam suatu masyarakat larangan yang telah disdbuaitas bisa
bertambah atau berkurang karena adaryd (adat kebiasaan) yang
berkembang dalam masyarakat tersebut.

‘Urf adalah suatu yang telah dikenal dan merupakan $asniadi suatu
masyarakat baik berupa perkataan maupun perbudan kabiasaan atau
hukum yang bersifat kedaerahan yang dapat sajarméng dengan hukum
Islam?® Sebagian ulamaisul fikih, ‘urf disebut dengan adat (adat kebiasaan).
Sekalipun dalam pengertian istilah tidak ada peabadantardurf dengan

adat.

5 Abdul Wahab KhallafUshul Figh Kaidah hukum Islanalih bahasa Faiz el-Muttagin,
(Jakarta: Pustaka Amani, 2002), him. 291.

% Totok Jumantoro, Samsul munir AmiKamus Ushul Fikih (Jakarta: Amzah, 2005),
him. 334.
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Suatu ketentuan yang telah ditaati masyarékaf) tidak seluruhnya
dapat dijadikan dalil syara’, karena ditinjau dsegi baik dan buruknyarf
terbagi ke dalarturf sahih dan‘urf fasid.

1. ‘Urf sahih, yaitu ‘urf yang baik dan dapat diterima karena tidak
bertentangan dengan syara’, atau kebiasaan yatakielitengah-tengah
masyarakat yang tidak bertentangan dengan(al-Quran dan Hadis),
tidak menghilangkan kemashlahatan mereka, dan tmd&k membawa
mudarat kepada mereka. Contohnya mengadakan pertunangafurseb
melangsungkan akad nikah, dipandang baik, telahjaderkebiasaan
dalam masyarakat dan tidak bertentangan dengaa’ syar

2. 'Urf Fasid, yaitu ‘urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima karena
bertentangan dengasyara’, atau kebiasaan yang bertentangan dengan
dalil-dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara’.
Contohnya kebiasaan mengadakan sesajian untuk hsgiatang atau
suatu tempat yang dipandang keramat. Hal ini titgbat diterima karena
berlawanan dengan ajaran tauhid yang diajarkamisla

Para ulama usul fikih menyatakan bahwd dapat dijadikan sebagai
salah satu dalil dalam penerapan hukum syara’. dieanenuhi syarat
berikut?’

1. ‘Urf itu (baik yang bersifat khusus dan umum ataupungyhersifat

perbuatan dan ucapan) berlaku secara umum, artinyaitu berlaku

7 bid., him. 335.
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dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengasyarakat dan
keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat.

2. ‘Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang adlidéetapkan
hukumnya itu muncul. Artinydurf yang akan dijadikan sandaran hukum
itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan gkatahukumnya.

3. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkaaragelas dalam
suatu transaksi. Artinya, dalam suatu transaksbigp&edua belah pihak
telah menentukan secara jelas hal-hal yang halaleuéan.

4. ‘Urf tidak bertentangan dengan nas, sehingga menyabdikaim yang
dikandung nas itu tidak bisa ditetapkablrf seperti ini tidak dapat
dijadikan dalil syara’, karena ke-hujjaha-anf bisa diterima apabila tidak
ada nas yang mengandung permasalahan yang dihadapi.

Jadi al-‘urf yang dapat dijadikan sumber hukum bukan merupakan
sembarangal-‘urf, melainkan al-‘urf as-sahih yang memenuhi kriteria
batasanal-‘urf tidak menghalalkan yang haram, mengharamkan yaia] h
dan tidak membatalkan yang waijib.

Kaidah fighiyyah yang senada dengan adaalyarf sebagai sumber
hukum ialah:

IR NN

Kaidah ini mengutamakan bahwa adat kebiasaan suasyarakat itu
dapat dijadikan sebagai sumber hukum, selama p®atigan penentuan

hukum bersumber dari kebiasaan ini dengan tetagnsesa mengaplikasikan

8 bid., him. 266.
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ketentuan-ketenuan yang berlaku serta selalu leetasi pada kemaslahatan
semata, karena sebuah kemaslahatan merupakan st#fawmgh mati” yang
harus tercapai dalam sebuah pensyari’atan Hukwamlsl

Demikianlah kerangka teoretik yang dibuat oleh pgnsebagai
pedoman dalam mencari solusi pemecahan masalabhdsgrhpandangan

masyarakat desa Tambahagung mengenai larangankaiteravalak

. Metode Pendlitian

Dalam penelitian larangan pernikahan karemdak pada masyarakat
desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo Kabupatennieébde yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianpsk ini adalah

penelitian lapanganfiéld research) yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara terjun langsung ke masyarakat Desa afsgbng, guna
memperoleh data yang berhubungan dengan larangaikgdean karena

walak.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan ada@éskriptif analitik,yaitu penelitian

yang mendeskripsikan kebiasaan masyarakat Desa afegibng yang

melarang pernikahan karemealak Kemudian peneliti menganalisisnya

dalam tinjauan hukum Islam.
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3. Pengumpulan Data

a. Observasiyaitu metode pengumpulan data yang dilaksanakaalumnel
pengamatan secara langsung terhadap gejala-gegalg giselidiki.
Pada konteks penelitian ini peneliti mengamati kegajala sosial
yang muncul pada masyarakat desa Tambahagung gakejt terat
dengan larangan perkawinan karena alassak

b. Interview atau wawancara. Dalam metode ini peneliti menggamak
bentuk wawancara bebas afeee interviewdan wawancara mendalam
atauindepth interviewyaitu suatu wawancara yang tidak terikat pada
sebuah pedoman tertentu, sehingga peneliti daptnya dari suatu
pokok ke pokok yang lain. Wawancara ini sebagarsamemperoleh
data-data yang berkaitan dengan larangan perkavkasmawalak
pada masyarakat Desa Tambahagung Kecamatan Tamimakro
Kabupaten Pati. Dalam wawancara ini peneliti mdnteberapa nara
sumber dari golongan pemuka agama, sesepuh, daagaseb
masyarakat Desa Tambahagung. Dalam wawancara raap&t 15
nara sumber yang telah diwawancarai.

4. Pendekatan Masalah

a. Pendekatan Sosiologis, yaitu pendekatan yang dagamnya pada
permasalahan-permasalahan yang ada dalam masygrakdekatan
ini mengharuskan peneliti untuk mengetahui sosah&syarakatan,
budaya dan aturan perilaKwler of behavior)masyarakat setempat.
Hal ini memandu peneliti menjadi partisipan yandgkbdan diterima

dalam masyarakat tanpa adanya kecurigaaan nyangumdalam
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berinteraksi dengan masyarakat, sehingga peneimpo memperoleh
informasi sedetail mungkin mengenai gejala sosaigyada dalam
masyarakat. Dalam kaitannya dengan masalah larapge@winan
karena walak maka pendekatan ini digunakan untuk mengetahui
realitas yang ada di masyarakat yang menaati larampgrkawinan
Karenawalakdi Desa Tambahagung secara detail.

b. Pendekatan normatif, yaitu suatu pendekatan tephpdamasalahan-
permasalahan yang terjadi di masyarakat Desa Taaghaly dengan
pertimbangan kemaslahatan menurut figh dengan nn@aggn acuan
al-Qur'an, Hadis, gul figh, kaidah fighiyyah, dan ijtihad para ulama’.

5. Analisis Data
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul, metogsdisa yang
digunakan adalah metode analisa kualitatif, yakmaliaa non-statistik
dengan menggunakan metode kerangka fikir induiiftu cara berfikir
yang bertolak dari hal-hal yang bersifat khusus teian digeneralisirkan
ke dalam kesimpulan yang umum. Dalam konteks ieramhgkat dari
fenomena dan fenomena larangan perkawinan kanexlak kemudian

menuju kesimpulan yang umum yang dihasilkan da$gs penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menghasilkan sebuah karya yang sistematiglijemembagi
pembahasan skripsi ini ke dalam bab-bab dan sub Babara umum

sistematika pembahasan tersebut sebagai berikut:
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Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari tsjuth
pembahasan yaitu: Latar Belakang Masalah, yang menpenjelasan
mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Pokok Malalbagian ini peneliti
memberikan penegasan terhadap pokok masalah ydamdeng dalam latar
belakang masalah. Tujuan dan Kegunaan, pada bagiaeneliti memberikan
penjelasan mengenai yang menjadi tujuan dari gerelni dilakukan. Telaah
pustaka, pada bagian ini peneliti memberikan inBBimmengenai tulisan-
tulisan atau penelitian-penelitian terdahulu yangmiki kesamaan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan. Kerangka rif&o pada bagian ini
peneliti memberikan pola berfikir atau kerangkafiker yang ada dalam
memecahkan masalah atau gambaran beberapa pandamgaberhubungan
dengan penelitian ini. Metode Penelitian, padadagii peneliti menjelaskan
beberapa metode yang digunakan dalam melakukatit@zene

Bab Kedua,menguraikan tentang tinjauan umum perkawinan dan
larangan perkawinan dalam Islam yang memuat peagettin dasar hukum
perkawinan, tujuan perkawinan, syarat-syarat d&umudalam perkawinan
dan perkawinan yang dilarang dalam hukum Islam.eblsg dari bab ini
adalah untuk memperoleh pemahaman tentang perkawdaa batasan-
batasan perkawinan yang dilarang dalam perspektium Islam. Hal ini
dimaksudkan sebagai titik tolak dalam kepastianuhuktentang larangan
perkawinan karenaalak

Bab ketiga,bagian ini menguraikan tentang gambaran umum whlaya

Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo Kabupaterddtatarangan
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perkawinan karenwalak yang mencakup letak dan kondisi geografis, kondisi
ekonomi dan pendidikan, kondisi sosial budaya damdisi keagamaan dan
juga memaparkan pengertian larangan perkawinam&avelak dan sejarah
munculnya larangan, pemberlakuan larangan perkawidan larangan-
larangan adat yang ada di Desa Tambahagung. Haé¢iming adanya, karena
dalam penentuan suatu kebijakan suatu hukum haempertimbangkan
konteks dan sejarah yang ada pada wilayah pemhbarakukum tersebut.

Bab keempat bagian ini merupakan analisis terhadap larangan
perkawianan karenwalak yang memuat faktor-faktor yang mempengaruhi
terhadap eksistensinya, implikasi perkawinan kaneakak bagi kehidupan
rumah tangga dan perspektif hukum Islam terhadapmdmn perkawinan ini.

Bab kelima,bagian ini berisi penutup yang memuat kesimpulasil h

telaah penelitian dan saran-saran sebagai tindakt @tau acuan penelitian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan serta analisis dari balusetya, penyusun
perlu mengemukakan beberapa hal sebagai kesimpalarpenulisan karya
ilmiah (skripsi) yang membahas tentang larangakagweinan karenavalak,
dengan mengambil studi kasus di Desa Tambahagungankaan

Tambakromo Kabupaten Pati. Dalam kesimpulan inihlebengacu pada

rumusan masalah agar terjadi kesinambungan dengambghasan

sebelumnya. Adapun kesimpulan tersebut adalah:

1. Ada beberapa faktor mengapa masyarakat Tambahagasidy mentaati
adat larangan perkawinan karemalak, yaitu faktor Mitos, fanatisme, rasa
ta’dhim kepada petuah para sesepuh, dan terakfen&daktor adat dan
budaya. Selain itu ada implikasi bagi masyarakat toielanggar larangan
nikah tersebut. Implikasi bagi masyarakat sifategaksi nyata di dunia
yang berupa dampak buruk terhadap kelangsunganhrumragga di
kemudian hari. Dampak buruk tersebut diantaranymah tanngganya
tidak akan langgeng (bercerai) atau sering tegjadtekcokan, salah satu
pasangan akan meninggal dunia, tertimpa penyakig ysulit untuk
disembuhkan. Hal ini menjadikan suatu alasan mengagsyarakat tetap
taat terhadap larangan adat tersebut.

2. Secara sosiologi hukum Islam, larangan perkawinanerna walak

merupakan gejala sosial yang ada di masyarakaturduklam berfungsi
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sebagai kontrol sosial dalam masyarakat yaitu naphkan tingkah laku
yang baik dan tidak baik atau perilaku yang menwingp dari hukum
Islam, dan sanksi hukum terhadap orang yang tidak [Dalam hal ini
larangan pernikahan karemalak termasuk tingkah laku yang tidak baik
dan menyimpang dari hukum Islam, sehingga perlinyalgemahaman
terhadap masyarakahengenai larangan tersebut agar sejalan dengan
hukum Islam. Dalam kajian hukum Islam, larangankgeinan karena
walak pada masyarakat desa Tambahagung termasuk kafdgarf al
Khas. Dari segi keabsahannya larangan perkawinan kaneakak
termasuk dalam kategohi-‘urf fasid karena secara normatif bertentangan
dengan nas. Sedangkan, hukum melakukan pernikahtamaaDukuh

Kluwung dan Dukuh Sono adalah mubah (boleh).

B. Saran-saran

1. Masyarakat diharapkan mulai kritis dengan mengkdging terhadap
fenomena larangan perkawinan karevedak. Sehingga dapat meluruskan
pemahaman yang sebelumnya di nilai salah kaprah.

2. Peran tokoh agama diperlukan untuk memberi pemeldan pemahaman
mengenai larangan perkawinan karavelak agar sesuai dengan hukum
Islam. Tokoh agama dianggap cocok karena dianggmpasg yang
mempunyai pengaruh besar dalam masyarakat.

3. Perubahan pandangan dan pemahaman kepada masyatalkan
menyikapi larangan nikah karemealak hendaknya dilakukan perlahan-

lahan supaya tidak menimbulkan keresahan di madsytara
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TERIEMAHAN

BAB |

HLM

Terjemahan

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.

BAB |1

HLM

Terjemahan

20

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku
adil, maka (kawinilah) seorang sgja, atau budak-budak
yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya

BAB IV

Him

Fn

Terjemahan

60

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah
lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan
dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).

61

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu

61

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan;
saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara
perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua);
anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari
isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum
campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan),
maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu
(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan)




dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah
terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

62
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Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun
dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-
Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelgjaran.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan
bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.
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Abdul Wahhab Khallaf

Lahir pada bulan Maret 1886 M. Di daerghufruji'ah setelah hafal al-
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang larangan perkawinan karena walak?

2. Menurut Bapak/Ibu apa yang menyebabkan larangan perkawinan karena
walak masih ditaati sampai sekarang?

3. Apakah pernah tercatat adanya praktek perkawinan karena walak?

4. Bagaimana sgjarah adanya larangan perkawinan karenawalak di Desa
Tambahagung?

5. Apaakibatnyajika ada orang yang tetap melaksanakan perkawinan karena
walak ini?

6. Bagaimanakondis keagamaan di Desa Tambahagung?

7. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai perkawinan karenawalak ini?

8. Di daerah mana sajayang dilarang menikah?

9. Apasgjabentuk perkawinan adat yang ada di Desa Tambahagug?

10. Apa alasan warga masih mentaati larangan perkawinan karenawalak ini?
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| Alcrmet : N Marsda Adisucipto, Tl (0274) 519730 Fax (0274} 540071 Yoevakaria 55281

Nomor  UINLOZFAS/PR.OL.LS 2011 Yogyakarta, 10 Mei 2011
Lamp. 1=
Hal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sckertaris Daerah Provinsi DTY

Kompleks Kepatihan Danurejan Yogyakarta
55213

Assalamu’alaikum wr.wh.

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi, mahasiswa kami
perlu melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat.
Oleh karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi
mahasiswa Fakultas syari’ah:

Nama : Achmad Sutiyono

NIM : 06350080

Semester X

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyah

Judul Skripsi : Larangan Perkawinan karena Wala'

Guna mengadakan penelitian di Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo
Kabupaten Pati Jawa Tengah

Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr.wh.




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JL. A. YANI NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205,8313122

2 SEMARANG - 50136

SURAT REKOMENDASI| SURVEY / RISET
Nomor : 070/ 1091 / 2011

I DASAR . Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah.
Nomor 070 / 265 / 2004, Tanggal 20 Februari 2004,
i, MEMBACA . Surat dari Gubernur DIY. Nomaor 070 / 3881 7 2011.

Tanggal 11 Mei 2011,
. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Pati.

VY. Yang dilaksanakan oleh:

1. Nama . ACHMAD SUTIYONO.

2. Kebangsaan . Indonesia.

3. Alamat . JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta.

4, Pekerjaan : Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab  : Dr. H. Agus Moh. Najib.

6. Judul : LARANGAN PERKAWINAN KARENA WALA'
7. Lokasi : Kabupaten Pati.

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT:

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada
Pejabat Setempat/ Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi
untuk mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat
Pemberitahuan ini.

2. Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu
yang dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian
yang mendapat dukungan dana dari'sponsc:-r baik dari dalam negeri
maupun luar negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan,
Tidak membahas masalah Politik dan/ atau agama yang dapat
menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban.

3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku
apabila pemegang Surat Rekomendasi ini tidak m_entaati /
mengindahkan peraturan yang berlaku atau obyek penelitian menclak
untuk menerima Peneliti. '



4. Setelah survey/ riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada
Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.
VI. Surat Rekomendasi Penelitian/ Riset ini berlaku dari:
Meis.d September 2011.
Vil. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

Semarang, 13 Mei 2011

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
"-'1'11
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PEMERINTAH KABUPATEN PATI

KANTOR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Jalan Panglima Sudirman No. 26 Kode Pos 58113 PA T |

Telp (0295 ) 381127 hitp : // www.litbangpati.jawatengah.go.id
Fax (0295) 386014 e-mail : litbangpati@jawatengah.go.id
SURAT REKOMENDASI

PENELITIAN / RESEARCH | KEGIATAN SEJENISNYA
No:R/070/186 /2011

I. DASAR HUKUM ¢ 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah RI Nomor : 40

IL

Tahun 2000 tentang Penclitian dan Pengembangan di Lingkungan

Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Daerah dan Pemerintah Daerah.
2. Keputusan Bupati Pati Nomor : 14 Tahun 2001 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Kabupaten Pati.

MENUNJUK SURAT DARI : Gubernur Tawa Tengah

Nomor : 070/1091/2011
Perihal : Rekomendasi Survey/Riset

I Kepala Kantor Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Pati menyatakan TIDAK KEBERATAN atas
pelaksanaan penelitian / research / kegiatan sejenisnya dalam wilayah Kabupaten Pati yang akan
dilaksanakan oleh '

L.

4.
6.

2
3
B

Nama : ACHMAD SUTIYONO
Alamat . Desa Tambahagung RT 01/RW 02 Kec Tambakromo Kab Pati
Pekerjaan . Mahasiswa

ermaksud melaksanakan . Penelitian untuk penyusunan skripsi dengan judul:

"LARANGAN PERKAWINAN KARENA WALA’ (STUDI
KASUS DI DESA TAMBAHAGUNG KECAMATAN
TAMBAKROMO KABUPATEN PATI)”

Penanggung Jawab ¢ Dr. Yudian Wahyudi, MA, Ph.D.

Lokasi . Desa Tambahagung Kec Tambakromo Kabupaten Pati

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a.
b.

C.

Yang bersangkutan wajib menaati tata tertib dan norma-norma yang berlaku di daerah setempat.
Sebelum melaksanakan kegiatan yang bersangkutan harus terlebih dahulu melaporkan diri kepada
Kepala Wilayah / Desa setempat,

Setelah selesai melaksanakan penelitian wajib menyerahkan hasilnya 1 eksemplar kepada Kepala
Kantor Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Pati.

Surat Rekomendasi ini berlaku dari : tanggal 18 Mei 2011 s.d. 18 September 2011,

B -

TEMBUSAN : Kepada Yth. Dikeluarkan di : PATI
Pada Tangpal : 18 Mei 2011

Bupati Pati (sebagai laporan);

Camat Tambakromo Kab. Pati;
Kepala KUA Kec Tambakromo;
Kepala Desa Tambahagung Kec
Tambakromo Kab Pati.

P A PARYADI
' Penata Tingkat |
NIP.19690303 199803 1 005
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang hertanda tangan dibuwab ini menyatakan hahwa:

Namg : I‘E'.:'..r‘.'r-e.,!lr ey 3eng

Pekeaan  : Perangkat Dekr.

Algma P . T A GUNG - &1 [ UL

Caatan i Colarak Walak

Tclah melgkukan wawaneuta yany berkaitan dengan penyesunan skapsi yang beripdyl: Larmngan

Perkawinan Karena Wafe' (Stdi Kasus di Dess Tambahapong Kecamatsn Tambakeomo

Kabupaten Pati) -

ﬂama : Achmad Sutiyni

NI : D6350080 -
Semester : X1

Jurusan : Al-Abvwal Agy-Syekhsivyah

Fakuitas + Syari’ah UIN Sunan Kalijagz

Alargr : Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

Dzmikianizh surat ini dibuat untuk digunakan sebapaiming mestinya.




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

Nama : SUHARTO
Pekerjaan  : PemngKat.Dcs-a
Alamat s PR Klswung

Catatan : fejorah WalaK.
Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang berjudul: Larangan

Perkawinan Karena Wala’ (Studi Kasus di Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo

Kabupaten Pati)

Nama : Achmad Sutiyono

NIM : 06350080

Semester : XI

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Fakultas : Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Alamat : Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pati, \g Mey 2011
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tanpan dibawah inl menyutakan babwa;

Hama D LR WatAY

Pekegaan  : Kopola Uesq

Alarat D dalar [ Tombah agong
Catatan . Pengertian  Walalk

Telah melakukan wawancars yang berkaitan dengon penyusunan skripsi yang berjudul: Larangan

Perkawinan Karenn Hals’ (Studi Kosus i Desa Tambshagung Kecarnatsn Tambakiomo

Kabupaten Puti) o

Muma ¢ Achmad Sutiyono

NIM 1 D635HIRT

Semester |

Jurusan VAl Ahwal Agy-Svakhsiyvah

Fakultas : Syari’ah UIN Sunan Kalijaga

Alamat * Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

Demikianlah surat ini dibuzt untuk digunakan sehagaimana mestinya,

Mci 2011
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

Nama . JASMO

Pekejaan  : Peronglkat Dewp’
Alamat Dic. Seno
Catatan . Sejorah  Walalc

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang berjudul: Larangan

Perkawinan Karena Wala’' (Studi Kasus di Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo

Kabupaten Pati) .

Nama : Achmad Sutiyono

NIM : 06350030

‘Semester : XI

Jurusan : Al-ALwal Asy-Syakhsiyyan

Fakultas : Syari’ah UIN Sunan Kalijaga

Alamat : Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pati, (9 Met 2011

( JASMO
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yong bertanda tangan dibawah ini menyarmlan bahwa:

Nama . R ushact

Pekerjaan  ; Jourongled b2

Alamat : Dofud  Elvkasny

Catatan - Profu Ueae

Teiah melakoukan wawancam yang berkaften dengan penyusunan skripsi yamg berjudul: Lavangan

Perkawinan Karena Wals® (Studi Kasus i Uesa Tamhshagung Kecamatan Tambakromo

Kobupaten Pati) o
Mama + Achrad Sutivono
NIM : 06350080

Scmester + X1

Jursan : AkAhwal Asy-Syskhsiyyah
Fakultas : Syari’gh UIN Sunan Kalijaga
Alamat : Dusa Tambahagung Keimatan Taobahromo Kabupaten Pati

Demikianlsh surat ini dibum uniok dipunatoan sebagaimany jnestinys,

Pati, Jo fdes 2011
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

Nama : H- ABDUR RAHMAN
Pekerjaan  : PeAUN

Alamat : De- .Wba'nagurg
Catatan : Qshgov{':m WalaAl

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang berjudul: Larangan

Perkawinan Karena Wala' (Studi Kasus di Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo

Kabupaten Pati) )

Nama : Achmad Sutiyono

NIM : 06350080

Semester : X1

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah :

Fakultas : Syari’ah UIN Sunan Kalijaga

Alamat : Desa Tambahagung Kccamatan Tambakromo Kabupaten Pati

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pati, 20 Met 2011

(H ABDUR Ravtmed



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

Nama . SUBARY

Pekeiaan  : WitaswaStz

Alamat : Ps. Tambalh agung
Catatan . Sglarah walalc

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang berjudul: Larangan

Perkawinan Karena Wala’ (Studi Kasus di Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo

Kabupaten Pati)

Nama : Achmad Sutiyono

NIM : 06350080

Semester 1 XI

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga

Alamat : Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pati, 19 Mel 2011

SUBATL )
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SURAT BUKTI WA'WANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

Nama . kol fawar

Pekerjgan  : Guey

Alamat : U,}E_u}\ \(_[w)u'ﬁ‘)

Catatan  : Pendopat tentan9 (dalak

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang berjudul: Larangan

Perkawinan Karena Wala' (Studi Kasus di Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromao

Kabupaten Pati) ’

Nama : Achmad Sutiyono

NIM : 06350080

Semester : XI

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Fakultas : Syari’ah UIN Sunan Kalijaga

Alamat : Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

r

Pati, 30 M 2011
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SURAT BUKTI WA'WANCARA

Yan_g bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa;

Nama . Ao\ fowar

Pekerjaan : (OucJ

Alamat : UJFU)“ \c_[uwuhq

Catatan  : Dendepat 4009 (alak

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang berjudul: Larangan

Perkawinan Karena Wala’ (Studi Kasus di Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo

Kabupaten Pati) .

Nama : Achmad Sutiyono

NIM : 06350080

Semester : XI

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Fakultas : Syari’ah UIN Sunan Kalijaga

Alamat : Desa Tambahagung Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

r

Pati, 30 M 2011

(Sl fror
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Lampiran V

CURICULUM VITAE

Nama : Achmad Sutiyono
Tempat Tanggal Lahir : Pati, 04 Juli 1987
Alamat : Desa Tambahagung Dukuh Kluwung RT/RW: 01/02

Kec. Tambakromo Kab. Pati Jawa Tengah

Pendidikan
a. SD Negeri 01 Tambahagung (1993-1999)
b. MTs Nihayaturrogibin Sundoluhur (1999-2002)

c. MA NU Taswiqut Thullab Salafiyah (TBS) Kudus ~ (2002-2006)
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